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MOTTO

Menyatukan bahasa dan budaya, menenun makna yang abadi

demi membumikan pesan ilahi dalam kearifan lokal



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa Syukur, karya ini dipersembahkan kepada Ama (Ayah),
Ine (Ibu), aka (Kakak), dan engi (Adek), yang telah memberikan cinta dan
dukungan tanpa henti dalam setiap langkah hidup. Terima kasih atas pengorbanan
dan doa-doa yang tiada henti, yang telah menjadi sumber inspirasi dan kekuatan
dalam perjalanan ini. semoga penelitian ini dapat menjadi wujud bakti dan
penghargaan atas segala bimbingan serta nilai-nilai kehidupan yang telah
ditanamkan.

Karya ini juga dipersembahkan kepada para guru/dosen dan pembimbing
yang telah membimbing dengan penuh ketulusan. Setiap ilmu dan kebijaksanaan
yang dibagikan menjadi cahaya dalam pencarian akan pengetahuan. Semoga karya
ini dapat memberikan manfaat dan Kkontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, kahususnya dalam memahami vernakularisasi pada Terjemahan Al-
Qur’an dalam Bahasa Gayo karya Johansyah.

Akhirnya, penelitian ini didedikasikan kepada seluruh Masyarakat Gayo
yang terus berjuang, mempertahankan nilai-nilai _budaya dan agama. Semoga
penelitian” ini~dapat menajdi jembatan untuk-lebih ‘memahami dan menghargai

warisan budaya, sekaligus terus merangkai masa depan yang lebih baik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Adifes A A% = Tidak dilambangkan

o Ba’ B Be
& Ta’ M, Te
& Sa“ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha"” H Ha (dengan titik di bawah)
t Kha" KH Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal 7/ Zet (dengan titik di atas)
B} Ra’ R Er

%, Zai A Zet
o Sin S Es
5 Syin SY Es dan ye
P sad 3 Es (dengan titik di bawah)
F Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta" T Te (dengan titik di bawah)
) Za" Z Zet (dengan titik di bawah)

Vil



¢ ‘Ayn U Koma terbalik di atas
¢ Gayn Gh Ghe
C
o Fa’ F Ef
5 Qaf Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
P Mim M Em
) Nun N En
g Waw w We
o Ha* H Ha
. Hamzah Fhgwon Apostrof
< Ya 3 Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap

s3daa Ditulis Muta ‘addidah

il Ditulis Tddah

C. Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

S Ditulis Hikmah

o Ditulis Hibah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya

kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya).
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b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terisah maka

ditulis ‘h’

Ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah,

ditulis h
Ll Ditulis Zakih al-fitri
D. Vokal Pendek
Z Fathah Ditulis A
_ Kasrah Ditulis 7
Z Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah+Alif slals Ditulis A : Jahiliyah
Fathah+Ya’ mati :91.,5 Ditulis A Tansa
Kasrah+Ya’mati o J/f Ditulis I : Karim
Dammah-+wa mati R J}:«; Ditulis U: Furud
F. Vokal Rangkap
Fathah ya mati Vg/““': Ditulis Ai: “Bainakum”™
Fathah waw mati Js Ditulis Au: “Qaul”

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

X




-
s

Al Ditulis A’antum

rﬁ)
&l Ditulis U‘iddat
63 Ji.i u; Ditulis La’in syakartum

Kata sandang Alif+Lam

a. Biladiikuti huruf Qomarriyyah ditulis dengan menggunakan “I”

el Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

;\;.:j\ Ditulis As-Sama’

Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

£ j.a\ Ditulis Ahl as-Sunnah
I jﬂ\ < JS Ditulis Zawi al-Furud

Pengecualian

Sistem transliterasi-ini tidak berlaku pada:

a. «Kosakata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus'Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, salat, zakat
dan mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab.



d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Mizan.

AL
I 7 /'ll

IEed]
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA




KATA PENGANTAR
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ABSTRAK

Penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa daerah, seperti bahasa Gayo, melibatkan
lebih dari sekadar alih bahasa; ia mencakup proses vernakularisasi yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam makna ayat-ayat Al-Qur’an.
Dalam terjemahan Johansyah terhadap Surah Al-Baqarah, khususnya Q.S. Al-
Bagarah [2]:197, istilah “rafas” diterjemahkan menjadi “sumang,” yang
mencerminkan norma adat Gayo. Penelitian ini memfokuskan pada analisis
bagaimana frasa-frasa vernakularisasi tersebut tidak hanya menjembatani
kesenjangan bahasa, tetapi juga melestarikan nilai etika lokal, sehingga
memperkaya pemahaman keagamaan masyarakat Gayo. Melalui studi ini,
penelitian bertujuan untuk mengungkap peran vernakularisasi dalam mendukung
relevansi Al-Qur’an dalam konteks budaya setempat serta kontribusinya terhadap
studi linguistik dan penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia. Penelitian ini mengkaji:
(1) proses vernakularisasi dalam terjemahan Al-Qur’an bahasa Gayo oleh
Johansyah, (2) frasa-frasa yang menunjukkan vernakularisasi dalam Surah Al-
Baqarah pada terjemahan tersebut, dan (3) kontribusi penelitian terhadap studi
penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan dengan data primer berupa Terjemahan Al-Qur’an Bahasa Gayo karya
Johansyah, serta data sekunder dari buku, jurnal, dan penelitian terkait.
Pendekatannya adalah kualitatif-intertekstualitas dengan teori vernakularisasi dari
Anthony Hearle Jhons. Hasil penelitian menunjukkan: pertama, proses
vernakularisasi oleh Johansyah melibatkan adaptasi nilai-nilai lokal melalui bahasa
vernakular, simbol, dan metafora Gayo, menjadikan pesan Al-Qur’an lebih relevan
dengan kehidupan masyarakat Gayo. Kedua, analisis Surah Al-Baqarah
menunjukkan penyesuaian budaya, seperti penerjemahan tamassa menjadi sintung
untuk memperkuat gambaran ancaman api neraka dalam konteks Gayo, serta
almiskin menjadi myannya untuk mencerminkan pemahaman lokal tentang
kesulitan hidup. Ketiga, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori
penerjemahan yangsensitif terhadap;budayaslokal;menekankan peran penerjemah
sebagai _penghubung. antara bahasa . dan budaya. Penelitian ini memberikan
wawasanypentingnya ' adaptasi.budaya dalam penerjemahan teks agama penting
untuk memastikan pesan universal Al-Qur’an'dapat diterima secara kontekstual dan
bermakna bagi masyatakat setempat.

Kata kunci: Vernakularisasi; Terjemahan Al-Qur’an; Bahasa Gayo, Johansyah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerjemahan Al-Qur’an ke dalam berbagai bahasa daerah bukan hanya
sekadar alih bahasa, melainkan juga sebuah adaptasi makna yang menyesuaikan
nilai-nilai budaya lokal. Dalam konteks ini, vernakularisasi memainkan peran
yang sangat penting. Vernakularisasi yaitu integrasi unsur-unsur budaya lokal
ke dalam terjemahan, sehingga pesan Al-Qur’an dapat lebih mudah dipahami
olen masyarakat setempat tanpa kehilangan esensi aslinya. Dalam kasus
penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo, misalnya, penggunaan
konsep-konsep budaya lokal dalam terjemahan Surah Al-Baqgarah oleh
Johansyah memungkinkan masyarakat Gayo memahami ajaran Al-Qur’an
dengan lebih mendalam. Ini membantu menjembatani kesenjangan antara
bahasa sumber dan bahasa target, sehingga pesan-pesan Ilahi tetap relevan dan
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Proses vernakularisasi ini menjadi
jembatan penting yang tidak hanya memperkuat pemahaman ajaran Islam tetapi
juga melestarikan kekayaan budaya Gayo yangkhas.

Salah satu contoh yang yang memberikan wawasan tentang bagaimana
vernakularisasi berlangsung dapat dilihat pada terjemahan Q.S. Al-Bagarah
[2]:197 ke dalam bahasa Gayo oleh Johansyah. Kata “rafas” yang dalam

konteks Islam merujuk pada ucapan atau perilaku tidak senonoh,!

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: KEMENAG RI, 2019), 41.



diterjemahkan menjadi “sumang” dalam bahasa Gayo.? Istilah “sumang”
memiliki cakupan yang lebih luas dalam budaya Gayo, mencakup segala
perbuatan yang melanggar norma adat, seperti penggunaan bahasa kasar,
ketidakjujuran,® dan pelanggaran adat istiadat.* Dalam ganun Kabupaten Aceh
Tengah Nomor 10 Tahun 2002, “sumang” bahkan didefinisikan secara rinci
menjadi empat kategori: “sumang kenunulen” (larangan duduk di tempat yang
tidak sesuai), ‘“sumang perceraken” (penjagaan tutur kata), “sumang
pelangkahen” (pengaturan tingkah laku saat bepergian, dan ‘“‘sumang
pergaulen” (larangan pergaulan bebas tanpa mahram).”

Penerjemahan “rafa$” menjadi “sumang” menunjukkan bagaimana
vernakularisasi tidak hanya mentransfer makna harfiah tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai etika lokal yang berfungsi sebagai pedoman moral
dalam masyarakat Gayo. Fenomena ini mencerminkan bahasa dan budaya lokal
berinteraksi untuk memperkaya pemahaman keagamaan masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam proses
vernakularisasi pada. Terjemahan Al-Qur’an_dalam Bahasa Gayo karya
Johansyah; sehingga memberikan kontribusi penting bagi studi linguistik dan

penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia.

2 Johansyah, Terjemahan Al-Qur’an dalam Bahasa Gayo, Cetakan Pertama (Aceh: Bandar
Pubslishing, 2023), 30.

3 Thantawy et al., Kamus Bahasa Indonesia-Bahasa Gayo II (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996), 8.

4 AR.AH. Pinan, Hakikat Nilai-Nilai Budaya Gayo (Aceh Tengah) (Aceh Tengah:
Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Tengah, 1998), 243.

5 Syukri and Sabariah, FALSAFAH SUMANG GAYO: Analisis Menurut Perspektif
Disipliner, Multidisipliner dan Transdisipliner Ilmu Pengetahuan, Cetakan Pertama (Medan:
PERDANA PUBLISHING, 2021), 260—69.



Sejauh ini, terdapat dua terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo
yang telah diluncurkan: yaitu oleh IAIN Takengon bekerjasama dengan
Balitbang Diklat Kementerian Agama® dan secara independen oleh Johansyah.’
Tesis ini memfokuskan pada terjemahan Johansyah sebagai objek penelitian
karena beberapa alasan. Pertama, karya ini merupakan hasil inisiatif pribadi
yang menunjukkan dedikasi serta komitmen tinggi dalam menggarap
terjemahan tanpa dukungan finansial maupun institusional. Hal ini memberikan
nilai tambah dari segi ketekunan dan orisinalitas, yang penting dalam penelitian
akademik. Kedua, terjemahan ini hadir sebelum proyek yang dilakukan oleh
IAIN Takengon, sehingga menawarkan perspektif unik tentang kontribusi
individu terhadap literasi lokal, yang dapat dibandingkan dengan upaya
institusional.

Berdasarkan penelusuran, penelitian terkait terjemahan Al-Qur’an

secara umum dapat dikategorikan ke dalam tiga kecenderungan. Pertama,

® Beberapa tokoh hadir dalam acara peluncuran tersebut, antara lain Sekretaris Pusat
Penelitian, Pengembangan, dan Pelatihan Arskal Salim dan Rektor IAIN Takengon (2020-2024)
Zulkarnain. Arskal Salim menegaskan bahwa penerjemahan ini penting dalam meningkatkan
pengetahuan spiritual masyarakat Gayo. Sementara itu, Haili Yoga, mantan PJ Bupati Bener Meriah,
menilai bahwa momen int bersejarah dan berharap dapat menumbuhkan minat baca Al-Qur’an di
wilayah Bener Meriah. Baca selengkapnya, Barjah, “Kemenag Rilis Al-Qur’an Terjemahan Bahasa
Gayo,” Kementerian Agama Republik Indonesia, 28 Maret 2024, diakses 8 Agustus 2024,
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-rilis-al-qur-an-terjemahan-bahasa-gayo-SValL.

" Johansyah, karyawan Baitul Mal Aceh Tengah, menjadi pembicara utama dalam acara
yang dimoderatori oleh Arfiansyah. Teuku Mirzuan, Penjabat Bupati Aceh Tengah, memuji
Johansyah atas upayanya menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo, yang dianggap sebagai
langkah signifikan untuk mendorong literasi lokal dan melestarikan budaya Gayo. Alyasa’ Abubakar
memuji upaya tersebut sebagai pencapaian ilmiah yang signifikan, dengan menekankan kesulitan
dan komitmen yang dibutuhkan untuk melaksanakannya. Abdi A. Wahab lebih lanjut memuji upaya
Johansyah, karena ia memulai penelitian ini sendiri pada tahun 2021. Mukhlisuddin Ilyas dari
Bandar Publishing menggarisbawahi perlunya mempromosikan literasi lokal dalam menghadapi
dominasi literasi global. Baca selengkapnya Joe Samalanga, “Bandar Publishing Terbitkan Buku
Quran Bahasa Gayo Karya Dr Johansyah,” Lintas Gayo.co, 22 Juli 2024, diakses 8 Agustus 2024,
https://lintasgayo.co/2024/07/22/bandar-publishing-terbitkan-buku-quran-bahasa-gayo-karya-dr-
johansyah/.



vernakularisasi dalam penerjemahan Al-Qur’an bahasa daerah.® Kedua,
dinamika penerjemahan yang memfokuskan pada aspek linguistik, budaya, dan
sosial, serta dampaknya terhadap masyarakat.® Ketiga, ideologi dan politik
dalam terjemahan Al-Qur’an.'® Meskipun telah ada beberapa penelitian serupa,
khususnya pada aspek vernakularisasi, mengkaji vernakularisasi Terjamahan
Al-Qur’an dalam Bahasa Gayo tetap penting karena setiap bahasa daerah
memiliki kekhasan budaya, nilai, dan struktur linguistik yang unik. Oleh karena

itu, kajian ini memiliki nilai ilmiah yang signifikan, karena menyoroti interaksi

8 Fahmi Gunawan, “Vernakularisasi Al-Qur’an: Upaya Pelestarian Bahasa Tolaki Melalui
Penerjemahan (Al-Qur’an Vernacularization: Attempt ff Tolaki Language Preservation Through
Translation),” Kandai 20, no. 1 (2024): 134-52, https://doi.org/10.26499/jk.v20i1.6858; Mursalim
and Abbas, “Vernakularisasi Al-Qur’an di Tanah Bugis: Tinjauan Metodologis Terjemahan Al-
Qur’an Karya Anregurutta Yunus Maratan,” Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian 15, no. 2
(2020): 12942, http://dx.doi.org/10.31332/ai.v0i0.2179; Wendi Parwanto, “Terjemahan Al-Qur’an
Bahasa Dayak Kanayatn: Telaah Vernakularisasi Sebagai Upaya Awal Menunju Indigenisasi,”
Substantia:  Jurnal  lmu-Iimu  Ushuluddin 23, mno. 2 (Oktober 2021): 108-19,
http://dx.doi.org/10.22373/substantia.v23i2.9412; Avina Amalia Mustaghfiroh, “Vernakularisasi
dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan (Studi Terhadap Surah Al-Waqi’ah)”
(Tesis, UIN  Sunan  Kalijaga  Yogyakarta,  2021), 91-111,  http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/48761:

® Muhammad, “Dinamika Terjemah Al-Qur’an '(Studi Perbandingan Terjemah Al-Qur’an
Kementerian Agama Rl dan Muhammad Thalib),” Jurnal Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, 17,
no. 1 (Mei 2018): 1-24, https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-01; Hamdiah Latif, “Dinamika
Terjemahan Al-Qur’an Bebas Bersajak dalam Bahasa Aceh: Apresiasi Karya Tgk. H. Mahjiddin
Jusuf,” Jurnal Ilmiah Al-Mu’ashirah: Media Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Multi Perspektif 18,
no. 1 (Januari 2021): 3043, http://dx.doi.org/10.22373/jim.v18i1.10453; Roudlotul Jannah,
Maulana Achmad, dan Mardliyatun Nahdliyah Putri, “Dinamika Terjemah Al-Qura’an Bahasa
Madura: Studi Atas Terjemah I’raban Keterangan Madurah Atara’ Lil-Jalalain (Tikmal),” Mafatih :
Jurnal — llmu  Al-Qur'an  dan  Tafsir 2, mno. 2 (November 2022): 1-16,
https://doi.org/10.24260/mafatih.v2i2.738.

10 Kurdi Fadal dan Heriyanto, “Justifikasi Ideologi Jihadis dalam Terjemah Al-Qur’an
Indonesia: Analisis Terhadap Al-Qur’an Tarjamah Tafsiriyah M. Thalib,” A/-Bayan: Jurnal Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 5, no. 2 (2020): 10215, https://doi.org/10.15575/al-bayan.v5i2.10229;
Zunaidi Nur, “Ideologi dalam Terjemahan Alquran Perempuan Bahasa Inggris,” Rausyan Fikr:
Jurnal  Ilmu  Studi  Ushuluddin  dan  Filsafat 14, mno. 2 (2019): 267-93,
https://doi.org/10.24239/rsy.v14i2.351; Dede Rodin, “Negara dan Kitab Suci : Politik dan Ideologi
Terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama” (Disertasi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021),
112261, https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/45102; Fahri Muhaimin Fabrori, “Terjemah Quran
Madura Kementerian Agama: Antara Politik Terjemahan Nasional dan Lokalitas Regional” (Tesis,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023), 49—104, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63615.



antara bahasa, budaya, dan agama yang belum banyak dijelajahi secara
mendalam.

Penelitian ini berangkat dari argumentasi bahwa vernakularisasi dalam
terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo karya Johansyah merupakan
proses penting yang tidak hanya mentransfer makna harfiah, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal. Vernakularisasi, seperti yang terlihat
dalam terjemahan kata “rafas” menjadi “sumang,” mencerminkan akulturasi
makna yang memperkaya pemahaman agama dengan mempertimbangkan nilai-
nilai etika masyarakat Gayo. Hal ini menunjukkan bahwa penerjemahan Al-
Qur’an harus mempertimbangkan budaya lokal agar pesan-pesan llahi tetap
relevan dan mudah dipahami oleh masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis proses vernakularisasi dalam terjemahan Al-
Qur’an tersebut dan menggali bagaimana fenomena ini mencerminkan
akulturasi makna dan nilai-nilai budaya lokal. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan studi linguistik dan
penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia.

Penelitian"ini memfokuskan pada Surah Al-Baqarah dengan beberapa
alasan. Pertama, penelusuran penulis menunjukkan bahwa banyak kosakata
dalam bahasa Gayo yang terdapat dalam Surah Al-Baqarah memiliki keunikan
tersendiri, sehingga dianggap representatif untuk mengungkap nilai-nilai
budaya di dalamnya. Kedua, Surah Al-Bagarah merupakan surah terpanjang
dalam Al-Qur’an dan mencakup berbagai aspek fundamental dalam ajaran

Islam. Sebagai surah Madaniyyah, Surah Al-Bagarah memuat berbagai hukum



syariat, petunjuk kehidupan, serta prinsip sosial dan spiritual yang penting bagi

umat Muslim. Oleh karena itu, terjemahan surah ini menjadi sangat krusial, baik

dalam memahami ajaran agama maupun dalam penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari, terutama bagi masyarakat Gayo yang memiliki karakteristik budaya

dan bahasa yang khas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan  kontribusi yang signifikan dalam memahami proses

vernakularisasi, khususnya dalam menyelaraskan makna Al-Qur’an dengan

nilai-nilai budaya lokal.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses vernakularisasi dalam Terjemahan Al-Qur’an Bahasa
Gayo oleh Johansyah?

2. Apasaja frasa dalam Surah Al-Baqarah yang menunjukkan vernakularisasi
pada Terjemahan Al-Qur’an Bahasa Gayo oleh Johansyah?

3. Apa kontribusi signifikan dari penelitian ini terhadap studi penerjemahan
Al-Qur’an di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk:

1. Untuk mengetahui proses vernakularisasi dalam Terjemahan Al-Qur’an
Bahasa Gayo oleh Johansyah.

2. Untuk mengetahui frasa dalam Surah Al-Bagarah yang menunjukkan
vernakularisasi pada Terjemahan Al-Qur’an bahasa Gayo oleh Johansyah.

3. Untuk mengetahui kontribusi dari penelitian ini terhadap studi

penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia.



Sedangkan kegunaan penelitian ini yakni:

1. Memberikan kontribusi dalam bidang studi Al-Qur’an terhadap kajian
penerjemahan bahasa daerah.

2. Memberikan sumbangan keilmuan terhadap penerjemahan bahasa daerah,

dan wawasan terhadap masyarakat lokal.

D. Kajian Pustaka

Penelitian akademis terkait terjemahan Al-Qur’an ke dalam Bahasa
Gayo hingga saat ini belum banyak dilakukan secara mendalam dan
komprehensif. Studi-studi yang ada cenderung bersifat terbatas, baik dari segi
cakupan metodologi maupun eksplorasi terhadap dimensi budaya dan linguistik
terlibat. Meskipun demikian, setidaknya terdapat tiga klasifikasi utama yang
yang dapat diidentifikasi dalam literatur yang membahas terjemahan Al-
Qur’an, yaitu: (1) proses vernakularisasi Al-Qur’an dalam konteks bahasa
daerah; (2) dinamika terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa daerah; dan (3)
analisis ideologis serta politis dalam terjemahan Al-Qur’an.

Dalam. klasifikasi pertama, terdapat empat karya yang signifikan.
Penelitian oleh Parwanto mengkaji proses penerjemahan Al-Qur’an ke dalam
bahasa Dayak Kanayatn sebagai upaya vernakularisasi untuk memfasilitasi
pemahaman Al-Qur’an di kalangan masyarakat pedalaman Kalimantan Barat.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, meskipun terjemahan tersebut disajikan
secara sederhana dengan tambahan catatan kaki pada ayat-ayat yang kompleks,
ia juga mencakup aspek tafsir. Pendekatan ini, yang dikenal sebagai metode

ijmali (global), telah diterapkan di wilayah Nusantara dengan tujuan utama



menyasar pembaca umum.!*! Mursalim dan Abbas meneliti metodologi
vernakularisasi Al-Qur’an oleh Anregurutta Yunus Maratan, yang
menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa Bugis menggunakan aksara
Lontara dengan tujuan melestarikan nilai-nilai budaya. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa karya Maratan merupakan upaya untuk menghubungkan
Al-Qur’an, sebagai teks berbahasa Arab, dengan masyarakat Bugis yang
umumnya belum akrab dengan bahasa Arab. Karya tersebut menggabungkan
terjemahan literal dengan interpretasi makna, menekankan pentingnya
penggunaan bahasa lokal untuk memahami Al-Qur’an serta peran Maratan
dalam membantu masyarakat Bugis memahami pesan-pesan mendasar dari teks
suci tersebut.*?

Penelitian tentang vernakularisasi Al-Qur’an dalam bahasa Tolaki yang
dilakukan oleh Fahmi Gunawan memberikan analisis mendalam mengenai
proses terjemahan Al-Qur’an tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
proses terjemahan telah disesuaikan dengan tujuan tertentu, menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa sumber dan mengutamakan pendekatan
ideologis-dalam menafsirkan teks. ‘Metode terjemahan yang prevalen dalam
studi ini adalah semantik, dengan penggunaan bahasa Arab untuk memperjelas
makna kata-kata yang sulit diterjemahkan ke dalam bahasa Tolaki.!? Penelitian
oleh Avina Amalia Mustaghfiroh mengeksplorasi proses vernakularisasi dalam

terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Jawa Banyumasan, dengan fokus

11 Parwanto, “Terjemahan Al-Qur’an Bahasa Dayak,” 108-19.
12 Mursalin dan Abbas, “Vernakularisasi Al-Qur’an di Tanah Bugis,” 129-42.
13 Gunawan, “Vernakularisasi Al-Qur’an,” 134-52.



terutama pada Surah Al-Wagqi‘ah. Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa vernakularisasi tidak hanya mempertimbangkan aspek linguistik, tetapi
juga memperhatikan nilai-nilai budaya Banyumas. Hal ini tercermin dari
penggunaan kata-kata lokal dan gaya bahasa yang lebih santai, kadang-kadang
disertai dengan humor ringan, dengan tujuan mendekatkan pesan Al-Qur’an
kepada komunitas lokal. Dari perspektif komunikasi, terjemahan ini
dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman Al-Qur’an bagi masyarakat
setempat, meskipun sebagian besar dari mereka lebih terbiasa dengan
terjemahan bahasa Indonesia yang lebih umum digunakan dan dikenal .4
Dalam Klasifikasi kedua, terdapat empat karya yang menyoroti
dinamika terjemahan ke dalam bahasa daerah. Muhammad membandingkan
terjemahan harfiyyah Kementerian Agama dengan terjemahan tafsiriyyah
Muhammad Thalib. Analisis menunjukkan bahwa, meskipun ada perbedaan
pendekatan, tidak terdapat perbedaan substansial dalam hasil akhir. Terjemahan
hartiyyah Kementerian Agama memprioritaskan kesetiaan terhadap teks asli,
sedangkan terjemahan tafsiziyyah Muhammad, Thalib_lebih menitikberatkan
pada~aspek penjelasan tafsir. Kedua pendekatan memiliki kelebihan dan
kelemahan masing-masing. Tidak ada bukti yang mendukung klaim kesalahan
signifikan dalam terjemahan harfiyyah Kementerian Agama, seperti yang
dikomentari Muhammad Thalib terhadap beberapa ayat. Beberapa ayat

mungkin lebih jelas dalam terjemahan tafSiriyyah Muhammad Thalib, sesuai

14 Mustaghfiroh, “Vernakularisasi dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya,” 91-111.
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dengan pendekatan tafsiriyyah yang diusungnya.'® Penelitian yang dilakukan
oleh Hamdiah Latif mengelaborasi ragam dan gaya penerjemahan Al-Qur’an
dalam bahasa Aceh, metode yang digunakan, dan kontribusinya terhadap tradisi
penerjemahan Al-Qur’an di Nusantara. Penelitian ini mengindikasikan bahwa
terjemahan Al-Qur’an tersebut menunjukkan beberapa ciri khas: a) terdapat
persamaan bunyi pada akhir ayat, serupa dengan sajak dalam bahasa Indonesia;
b) penggunaan kata ganti yang mencerminkan tingkat kesopanan bahasa; dan c)
terdapat penambahan penafsiran makna ayat yang awalnya singkat namun
diperluas sesuai dengan pemahaman penerjemah.*®

Jannah, Achmad, dan Putri menyelidiki dinamika penerjemahan Al-
Qur’an ke dalam bahasa Madura dengan menganalisis buku Terjemahan
I'raban: Deskripsi Madurah Atara’ lil-Jalalain (TIKMAL). Berdasarkan
penelitian tersebut, ulama Madura menciptakan TIKMAL sebagai respons Kritis
terhadap terjemahan sebelumnya yang dikenal dengan Tarjamah Al-Qur’an
Madura. Menanggapi kekhawatiran tersebut, dibentuklah Forum Mudzakarah
Tafsir, Al-Qur’an (FMTQ) untuk memberikan terjemahan, yang lebih akurat.
TIKMAL menggunakan metode /’raban dalam. proses penerjemahannya untuk
memastikan posisi dan struktur kalimat sesuai dengan tata bahasa Arab
(Nahwu). Dalam penerapannya, TIKMAL menggunakan pendekatan literal,
dengan mempertimbangkan secara cermat setiap pengucapan dan struktur

kalimat.!” Istianah melakukan penelitian mengenai dinamika penerjemahan Al-

15 Muhammad, “Dinamika Terjemah Al-Qur’an,” 1-24.
16 Latif, “Dinamika Terjemahan Al-Qur’an Bebas,” 30-43.
17 Jannah, Achmad, dan Putri, “Dinamika Terjemah Al-Qur’an Bahasa Madura” 1-16.
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Qur’an di Indonesia, dengan fokus pada metode Muhammad Thalib dalam
Tarjamah TafSiriyah Al-Qur’an dan penerjemahan oleh Kementerian Agama
RI. Thalib mengkritisi terjemahan Kemenag RI yang dinilai tidak sesuai dengan
tafsir klasik dan kontemporer serta mengandung kesalahan. Majelis Mujahidin
Indonesia (MMI) menanggapi kritik tersebut dengan menyoroti kesalahan
Thalib, termasuk penggunaan metode harfiyyah yang dianggap tidak tepat.
Kajian ini menegaskan bahwa penerjemahan Al-Qur’an memerlukan transmisi
makna, maksud, dan nuansa psikologis. Analisis Thalib menunjukkan bahwa
pendekatan penerjemahan yang hati-hati, didukung oleh referensi interpretatif
yang kuat, dapat menghasilkan terjemahan yang lebih akurat. Namun, Kritik
terhadap terjemahan Kementerian Agama R1 menyoroti risiko terjemahan yang
tidak mematuhi pedoman tafsir Al-Qur’an yang ada.®

Klasifikasi ketiga menyoroti aspek ideologi dan politik dalam
terjemahan Al-Qur’an, yang terdiri dari empat penelitian. Dede Rodin
mempelajari terjemahan resmi  Al-Qur’an oleh Kementerian Agama.
Berdasarkan temuannya,.pendekatan akomodatif pemerintah dalam proses ini
menciptakan hubungan simbiosis mutualistik antara kepentingan negara dan
umat Islam. Pemahaman pemerintah dalam konteks terjemahan ini tidak hanya
mencakup otoritas negara yang represif, tetapi juga kolaborasi produktif dengan
aktor pengetahuan lainnya. Ideologi terjemahan ini menekankan pada wasatiah
(moderasi), yang selaras dengan kerangka negara Indonesia dan sifat majemuk

masyarakatnya. Tim penerjemah dan ahli menggunakan pendekatan wasatiah

18 Istianah, “Dinamika Penerjemahan Al-Qur'an,” 41-56.
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dalam pelaksanakannya, memadukan teknik hermeneutika, eksegesis,
internasionalisasi, dan domestikasi. Penggunaan kata, penjelasan tambahan,
dan catatan kaki dalam terjemahan ini mencerminkan pendekatan wasatiah.
Terjemahan Al-Qur’an oleh Kementerian Agama menjadi contoh bagaimana
politik dan ideologi dapat meningkatkan pemahaman serta penafsiran terhadap
ajaran Islam. Pada edisi 2019, ayat-ayat tentang kekerasan diterjemahkan secara
moderat dengan mengedepankan keharmonisan dan keamanan masyarakat.®
Penelitian Zunaidi Nur mempelajari ideologi di balik penerjemahan Al-
Qur’an ke bahasa Inggris oleh perempuan. Studi ini menyimpulkan bahwa
terjemahan oleh perempuan cenderung mendorong kesetaraan gender,
sedangkan terjemahan oleh laki-laki memperkuat ideologi patriarki.
Terjemahan yang dipengaruhi patriarki menggunakan kosakata Yyang
mendorong kekerasan terhadap perempuan dan memperkuat hierarki patriarki.
Sebaliknya, terjemahan feminis mengurangi ~dampak negatif dengan
memasukkan frasa yang menekankan penolakan terhadap kekerasan fisik.
Contoh konkret meliputi penggunaan kata “to support” dan “maintainer” untuk
menerjemahkan ‘kata™ gawwamun, serta’ “separate” —untuk menghindari
interpretasi tindakan Kkekerasan dalam penyelesaian konflik rumah tangga.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip kesetaraan dan keadilan gender dalam

ideologi feminisme.?

1 Rodin, “Negara dan Kitab Suci,” 112-261.
20 Nur, “Ideologi dalam Terjemahan Al-Qur'an,” 267-93.
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Kajian Fahri Muhaimin Fabrori mengeksplorasi makna teks Al-Qur’an
dalam terjemahan Madura dan versi bahasa Indonesia. Studi ini menemukan
adanya kesesuaian signifikan antara teks Al-Qur’an, terjemahan Madura, dan
versi bahasa Indonesia, khususnya dalam penggunaan kata-kata tertentu seperti
warh, yad, ‘in, sag, dan janb. Kesesuaian ini juga tercermin dalam aspek
gramatikal, dengan penerjemahan harfiyyahyang cermat. Namun, ada beberapa
ayat yang memiliki makna berbeda, seperti yang terlihat pada surat Ar-Rahman
ayat 22. Perbedaan ini tampaknya dipengaruhi oleh kecenderungan penerjemah
untuk menyertakan tafsir, afiliasi Sunni, dan konteks budaya lokal. Kajian ini
menyimpulkan bahwa proses penerjemahan Al-Qur’an di daerah merupakan
bagian dari proyek yang lebih besar dengan dimensi politik, yang dibangun atas
inisiatif nasional dengan kemponen regional.?* Kurdi Fadal dan Heriyanto
mengungkapkan bahwa Muhammad Thalib, pimpinan MMI, menggunakan
terjemahan tafsir Al-Qur’an untuk memperkuat ideologinya yang
menganjurkan penerapan hukum Islam di Indonesia. Thalib memutarbalikkan
makna ayat dalam .terjemahan ini,. seperti mengartikan ‘fitnah” sebagai
“penghalang pelaksanaan syari’at Islam” dan menafsirkanfrasa bihablillahi dan
Jjami ‘an, serta kalimat wala tatarragu dalam Q.S. Ali-‘Imran: [3]:103. Selain
itu, ayat-ayat yang berkaitan dengan jihad dan gita/ diterjemahkan untuk
mengurangi stigma radikalisme di kalangan kelompok tersebut. Caranya adalah
dengan memilih  kitab-kitab tafsir yang mendukung keyakinannya,

memutarbalikkan beberapa kitab tafsir, dan menerjemahkan ayat-ayat yang

21 Fabrori, “Terjemah Quran Madura,” 49—104.
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mendukung pandangan radikal. Tafsir Al-Qur’an ini tidak hanya berfungsi
sebagai alternatif terjemahan resmi, tetapi juga sebagai alat untuk mendukung
ideologi jihad dan mendorong penerapan hukum Islam di Indonesia dengan
menafsirkan ayat-ayat yang berubah makna.??

Berdasarkan dinjauan literatur yang membahas tema terkait, baik dari
segi aspek objek formal maupun material, penggunaan vernakularisasi dalam
mengkaji hasil penerjemahan tampaknya belum menjadi fokus perhatian para
peneliti sebelumnya. Surah Al-Baqarah dipilih sebagai fokus utama dalam
menggali makna vernakularisasi serta meningkatkan efektivitas penyampaian

pesan.

E. Kerangka Teori

Fenomena penyerapan bahasa lokal dalam kitab-kitab terjemahan Al-
Qur’an, yang oleh Anthony Hearle Johns disebut sebagai vernakularisasi,
merujuk pada upaya dan proses mengadaptasi ajaran Islam ke dalam bahasa dan
akasara lokal. Teori ini menjelaskan bahwa dalam vernakularisasi, tidak hanya
makna teks yang diterjemahkan, tetapi juga konsep dan nilai-nilai ajaran Islam
disesuaikan dengan budayaserta,pandangan hidup masyarakat penerjemah atau
penafsir. Konsep dan nilai keislaman kemudian diharmonisasikan dengan
kearifan lokal yang ada.?® Unsur utama dalam vernakularisasi adalah bahasa.

bahasa bukan hanya sebagai identitas etnis, tetapi juga sebagai representasi

22 Fadal dan Heriyanto, “Justifikasi Ideologi Jihadis,” 102—15.

2 Lilik Faiqoh, “Vernakularisasi dalam Tafsir Nusantara Kajian atas Tafsir Faid Al-Rahman
Karya KH. Sholeh Darat Al-Samaran,” Jurnal Living Islam 1, no. 1 (2018): 85-128,
https://doi.org/10.14421/lijid.v1i1.1247.
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budaya. Bahasa berfungsi untuk mengungkapkan, membentuk, dan
menyimbolkan realitas budaya.?* Oleh karena itu, penggunaan bahasa daerah
dalam penerjemahan tidak hanya membantu masyarakat memahami Al-Qur’an,
tetapi juga memperluas pengaruh budaya dan kearifan lokal dalam karya
terjemahan tersebut.

Dalam penerapan teori vernakularisasi Al-Qur’an, A.H. Johns, dalam
karyanya “She Desired Him and He Desired Her” (Qur’an 12:24): ‘Abd Al-
Ra’ufs Treatment of an Episode of the Joseph Story in Tarjuman Al-Mustafid”,
mengemukakan beberapa poin yang dapat dijadikan dasar untuk menganalisis
data yang diperoleh peneliti, baik itu data literatur maupun hasil wawancara.
A.H. Johns memandang Al-Qur’an melalui karakteristiknya sebagai sebuah
buku cerita (narrative etext), yang ditulis dengan struktur yang menceritakan
kisah-kisah Nabi yang memiliki daya Tarik dan memotivasi untuk dipahami
lebih dalam.?

Berdasarkan penelitian A.H. Johns, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa tahap yang perlu dilalui dalam mengidentifikasi aspek vernakularisasi
dalamsuatu ayat. Pertama, melakukan pengelompokan ayat-ayat yang memiliki
tema yang sama. Kedua, membagi setiap ayat menjadi beberapa bagian (jika

diperlukan) untuk memperdalam pemahaman terhadap setiap istilah yang ada.

24 Anthony H Johns, “The Qur’an in the Malay World: Reflections on ‘Abd al-Ra’if of
Singkel (1615-1693),” Journal of Islamic Studies 9, mno. 2 (1998): 120-45,
https://www.jstor.org/stable/26198058

%5 Anthony H. Farid F Saenong Johns, “She Desired Him and He Desired Her” (Qur’an
12:24): ‘Abd Al-Ra’Uf’s Treatment of an Episode of the Joshep Story in Tarjuman Al-Mustafid,”
L’horizon  Nousantrarien 57 (1999): 109-34, https://www.persee.fr/doc/arch_0044-
8613 1999 num 57 2 3520.
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Ketiga, menganalisis aspek kebahasaan dan kaitannya dengan budaya bahasa

yang digunakan dalam setiap bagian ayat. Keempat, menarik kesimpulan

berdasarkan analisis dari setiap bagian ayat tersebut.?® Secara praktis, hubungan

ini dapat dijelaskan melalui diagram konsep berikut:

[ .

g

Mengklasifikasikan
ayat-ayat yang memiliki
topik serupa

Membagi

4

Mengelompokkan

Melakukan scanning
terhadap Terjemahan Al-
Qur’an dalam Bahasa Gayo
Karya Johansyah

Gambar 1.1 Kerangka Operasional

F. Metode Penelitian

Menganalisis aspek linguistik
dan hubungannva dengan
budava bahasa dalam setiap

bagian ayat

Menarik kesimpulan
dari analisis setiap
bagian ayat tersebut

Menentukan metode dalam sebuah penelitian ialah kunci dari akurasi

serta penerapan penelitian \agar lebih. ‘/mudah “dipahami. Penelitian ini

menggunakan metode kepustakaan  (library research) karena data yang

digunakan iberbentuk tertulis, seperti. buku, makalah, /dan sumber lain yang

berkaitan dengan pokok bahasan. Sumber data primer dalam penelitian ini

adalah terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa Gayo, sementara sumber data

sekunder meliputi buku, jurnal, artikel, serta hasil pemikiran dan kajian

26 Johns, "She Desired Him and He Desired Her", 109-34.
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lainnya.?” Penelitian ini mencakup tinjauan pustaka, analisis teks terjemahan
Al-Qur’an dalam bahasa Gayo, dan pengumpulan data yang mungkin
dilakukan melalui wawancara dengan tokoh agama dan budayawan Gayo.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dalam analisis
data. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan konteks terciptanya
Terjemahan Al-Qur’an dalam Bahasa Gayo. Sebaliknya, teknik analisis
digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai budaya, adat
istiadat, dan kearifan lokal yang terdapat dalam terjemahan tersebut.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif-
intertekstualitas.?® Penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif, sementara intertekstualitas digunakan
untuk mempelajari bagaimana budaya mempengaruhi proses penerjemahan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian ini juga disusun secara metodis dalam,
menghubungkan setiap bab dengan bab berikutnya untuk menjamin
kesinambungan. Sistematika pembahasan dalam penelitian .ini terdiri dari
beberapa bab sebagai berikut:

BAB | berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian. Bab ini juga menyajikan tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il membahas penerjemahan Al-Qur’an, meliputi pengertian dan sejarah

21 John W Creswell, Research Design; Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 57.
28 Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 2012), 124.
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perkembangannya, berbagai macam terjemahan Al-Qur’an, tantangan dan
problematika penerjemahan, serta vernakularisasi Al-Qur’an. BAB Il
mengkaji penerjemahan Al-Qur’an dalam bahasa Gayo, mencakup latar
belakang penulisan, profil penerjemah, proses penerjemahan, dan karakteristik
terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo oleh Johansyah.

Bab IV akan membahas vernakularisasi Surah Al-Baqarah dalam
terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo, menyoroti bagaimana proses ini
vernakularisasi terjemahan Al-Qur’an agar sesuai dengan konteks budaya lokal.
Pembahasan mencakup frasa-frasa yang menunjukkan vernakularisasi pada
Terjemahan Al-Qur’an dalam Bahasa Gayo serta kontribusi terjemahan karya
Johansyah terhadap penerjemahan Al-Qur’an. Bab ini akan mengupas
bagaimana terjemahan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana dakwah,
tetapi juga sebagai jembatan antara nilai-nilai Islam dan kearifan lokal Gayo.
BAB V menyajikan kesimpulan dari temuan serta saran yang diperoleh dari

penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah disampaikan pada bab-bab
sebelumnya mengenai penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo karya
Johansyah, bab ini akan melengkapi berbagai aspek jawaban yang berkaitan
dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.

Pertama, Proses vernakularisasi yang dilakukan Johansyah dalam
menerjemahkan Al-Qur’an ke bahasa Gayo menunjukkan pendekatan yang
komprehensif. la tidak hanya berfokus pada terjemahan literal, tetapi juga
mengadaptasi nilai-nilai lokal dan menggunakan bahasa vernakular untuk
memudahkan pemahaman. Johansyah mengidentifikasi nilai-nilai budaya
Gayo, menggunakan bahasa yang akrab, serta menyisipkan simbol dan metafora
lokal agar pesan Al-Qur’an lebih relevan dan mudah dipahami. Pendekatan ini
menjembatani kesenjangan, budaya, sehingga;pesan Al-Qur’an tidak hanya
dipahami secara tekstual tetapi juga selaras dengan kehidupan dan nilai-nilai
masyarakat Gayo.

Kedua, melalui contoh spesifik dari Surah Al-Baqarah, penulis
menunjukkan bagaimana terjemahan Johansyah tidak hanya mempertahankan
makna literal tetapi juga menyesuaikan nuansa budaya Gayo. Misalnya, kata
“tamassa’ diterjemahkan menjadi “sintung,” memperkuat gambaran ancaman
api neraka sesuai konteks budaya Gayo. Istilah “nyannya” untuk “almiskin”

mencerminkan pemahaman yang lebih luas tentang kesulitan hidup.

92
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Terjemahan ini menjadi jembatan antara ajaran agama dan nilai budaya lokal,
membuat pesan suci lebih relevan dan diterima masyarakat.

Ketiga, melalui penerjemahan Surah Al-Bagarah ke dalam bahasa Gayo
oleh Johansyah, penelitian ini menunjukkan penyesuaian istilah untuk
memudahkan pemahaman masyarakat Penelitian ini juga mengembangkan
teori penerjemahan yang sensitif terhadap budaya lokal, sekaligus
memperkokoh pemahaman keagamaan dengan mengintegrasikan bahasa,
agama, dan budaya lokal. Dengan pendekatan vernakularisasi, penelitian ini
menekankan peran penerjemah sebagai penghubung antara bahasa dan budaya,
sehingga pesan-pesan Ilahi dapat diterima dalam konteks sosial yang berbeda

tanpa kehilangan esensinya.

. Saran

Setelah melakukan penelitian, mulai dari perumusan masalah hingga
penarikan simpulan dari pengolahan data, penulis menyadari bahwa masih
banyak kekurangan, baik dalam memproblematisasi fenomena, memilih sampel
ayat, mencati ‘aspek’ ‘vernakuldrisasi |dalam’/suatu ayat, maupun menilai
efektivitas penyampaian pesan ayat tersebut. Penulis berharap bahwa hal ini
akan menjadi landasan,bagi penelitian selanjutnya, untuk menyempurnakan
penyusunan kerangka berpikir dan pelaksanaan penelitian. Tentu masih ada
beberapa aspek lain yang dapat dianalisis dari terjemahan Al-Qur’an ke dalam
bahasa Gayo karya Johansyah. Hal ini menjadi peluang untuk melakukan
pengembangan penelitian berbasis terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa daerah,

yang saat ini telah banyak ditulis di berbagai wilayah Indonesia.
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Selain aspek kajian, mengingat besarnya antusiasme masyarakat
terhadap terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Gayo, akan sangat bermanfaat
apabila karya ini mendapat bantuan berupa pencetakan dalam jumlah yang lebih
besar dan pendistribusiannya ke seluruh masyarakat Gayo. Dengan demikian,
masyarakat akan semakin dekat dengan Al-Qur’an, dan tujuan awal penulisan
karya ini—yaitu untuk membantu memahami Al-Qur’an di Gayo serta

melestarikan bahasa Gayo yang saat ini sudah mulai punah—akan terwujud.
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